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Dalam situasi ketidakpastian di Indonesia yang sudah berlangsung sejak tahun 1997 sampai sekarang ini,
banyak perusahaan yang berhenti beroperasi bahkan sampai gulung tikar, khususnya yang bergerak di
bidang stamping parts. Akan tetapi ada juga yang tetap bertahan dan mulai bergerak kembali dengan
berbagal usaha yang dilakukannya. Salah satu usaha yang dilakukan adalah mengubah strategi utamanya
dengan melakukan Diversifikasi Produk/Jasa.

<br /><br />

K etika melakukan perubahan strategi ini, akan muncul banyak masalah , baik yang disebabkan oleh faktor
internal maupun oleh faktor ekstemal atau hal lain yang tidak pernah disadari oleh pihak manajemen.

K eadaan tersebut menjadi hal yang menarik untuk diteliti, yaitu sejauh manakah pihak manajemen
melakukan perubahan dan beradaptasi terhadap perubahan tersebut serta meneliti apakah kebijakan strategi
diversifikas yang diputuskan oleh mangjemen sudah benar dan cocok dengan kondisi internal perusahaan.
<br /><br />

Dengan menggunakan analisis SWOT, Five Forces Porter dan AHP penulis melakukan penelitian terhadap
permasal ahan tersebut. SWOT memetakan Kekuatan, K elemahan, Peluang dan Ancaman yang berada
disekitar perusahaan, sedangkan dengan Five Forces Porter akan didapat posisi relatif perusahaan terhadap
para pesaing dalam industri sgjenis, dimana datanya diperoleh dengan melakukan pengamatan dan
wawancara terbatas. Sedangkan AHP akan merupakan alat terakhir yang digunakan adalah hasil pengamatan
paraahli yaitu yang se level atau satu level di atas penulis dalam struktur organisasi perusahaan. Namun
dalam pengisian kuesioner tersebut penulis juga menyertakan pihak diluar perusahaan dalam industri yang
sgjenis dengan maksud agar didapat hasil yang lebih objektif.

<br /><br />

Dari analisis yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa perusahaan sebenarnya
tidak atau belum dalam kondisi untuk melakukan strategi diversifikasi, hal ini disebabkan oleh faktor
internal yang masih lemah. Untuk itu disarankan agar perusahaan melakukan pembenahan internal
secepatnya agar peluang yang sudah adatidak hilang begitu sgja.
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